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MOTTO 

بُّن اََّّل ذِين َّٱَّإِن َّ َُّٱق الوُاَّْر  مُواَّْٱثمُ ََّّللّ  لَُّع ل يۡهِمَََُّّّسۡت ق َٰ ئكِ ةَُّٱت ت ن ز 
َٰٓ ل َٰ َََّّّلۡم  لَّ  افوُاَّْو  َّت خ  أ لَّ 

أ بۡشِرُواَّْبَِّ نوُاَّْو  ن ةَِّٱت حۡز  َََّّّل تيِٱَّلۡج  ٣٠ََّّكُنتمَُّۡتوُع دوُن   

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian 

mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun 

kepada mereka (dengan berkata): "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 

sedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu"1 

(QS. Fusshilat : 30) 

 

 

  

 
1 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit PPPA, 2007), 480. 
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ABSTRAK 

 

Fillah Babul Fathatul Jannah. Pengaruh Keaktifan Siswa dalam 

Ekstrakurikuler Muhadharah dan Peran Guru Pendamping terhadap Sikap 

Kepercayaan Diri Santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Paciran, Lamongan. 

Skripsi: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2020. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh keaktifan siswa dan peran guru pendamping dalam 

ekstrakurikuler muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri santri. Penelitian ini 

berdasarkan teori Kahler dan Achmad tentang membangun rasa percaya diri 

melalui sebuah tekanan atau apresiasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

 Selanjutnya, penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Paciran, Lamongan dengan sampel 289 santri dari populasi 1.021 santri. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata, yaitu 

melalui teknik random sampling dengan menggunakan random table. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam esktrakurikuler 

muhadharah (𝑋1)  dan peran guru pendamping (𝑋2), sedangkan variabel dependen 

adalah sikap kepercayaan diri (Y). Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, data 

dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial 

dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 16. 

 Berdasarkan hasil uji korelasi bivariat, terdapat hubungan yang positif dan 

signifkan antara variabel 𝑋1 (keaktifan siswa) terhadap variabel Y (sikap 

kepercayaan diri) karena angka signifikansinya sebesar 0,000 < α 0,05 pada angka 

kepercayaan 95%. Terdapat koefisien korelasi yang positif sebesar 0,357 yang 

berarti memiliki tingkat hubungan yang lemah sehingga Ha1 diterima dan H01 

ditolak. Sementara itu, dalam korelasi parsial dihasilkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,233 dan nilai signifikansinya 0,000 < α = 0,05 pada angka kepercayaan 

95%. Perbandingan antara korelasi bivariat dan korelasi parsial adalah 𝑟𝑦𝑥 > 𝑟𝑦𝑥.𝑧 

= 0,357 > 0,233. Dari perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

siswa dalam mengikuti kegiatan muhadharah berpengaruh terhadap sikap 

kepercayaan diri santri karena dimediasi oleh peran guru pendamping. Dengan 

demikian, Ha2 diterima dan H02 ditolak. Sementara itu, dalam uji regresi 

dihasilkan koefisien determinasi (R2) yang menunjukkan angka 0,153. Artinya, 

variabel sikap kepercayaan diri (Y) mampu diterangkan oleh variabel keaktifan 

siswa (𝑋1) dan peran guru  (𝑋2) sebesar 15,3%. Sementara itu, sebesar 84,7% 
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diterangkan oleh faktor lain. Selanjutnya, dihasilkan  nilai t hitung variabel 𝑋1 

sebesar 4,055 lebih besar dari t tabel = 1,968 (t hitung > t tabel), sedangkan variabel 𝑋2 

didapat nilai thitung = 2,909  lebih besar dari t tabel = 1,968 (t hitung > t tabel). Kontribusi 

keaktifan siswa terhadap kepercayaan diri sebesar 37,3%, sedangkan kontribusi 

peran guru pendamping terhadap sikap kepercayaan diri sebesar 13,4%. Dari uji 

regresi dihasilkan persamaan regresi, yaitu 𝑌 = 0,436 + 0,373X + 0,134X. 

Dengan demikian, setiap penambahan satu satuan pada variabel keaktifan siswa 

dan variabel peran guru pendamping akan menyebabkan kenaikan angka pada 

variabel sikap kepercayaan diri santri sebesar 0,507 poin atau 51%. 

Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler muhadharah dapat mempengaruhi sikap 

kepercayaan diri santri pondok pesantren Al-Ishlah Paciran Lamongan yang 

dimediasi atau dikontrol oleh peran guru dalam membimbing, membina, 

memberikan materi kepada siswa yang bertugas, memberi motivasi agar tetap 

aktif dalam mengikuti ekstrakurikuler, memberi penilaian dalam setiap kegiatan 

muhadharah berjalan. Kepercayaan diri siswa dapat dilihat dengan siswa yang 

mampu berbicara didepan umum, mampu menyampaikan khutbah saat shalat 

jum’at. 

Kata kunci. Keaktifan Siswa, Peran Guru Pendamping, Sikap Kepercayaan 

Diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Percaya diri merupakan salah satu aspek sikap penting yang harus 

dimiliki setiap individu. Apabila seseorang percaya bahwa dirinya 

mempunyai kemampuan, ia akan mudah melakukan sesuatu seperti dapat 

berbicara di depan umum dengan baik tanpa grogi. Dalam dunia 

pendidikan, sikap percaya diri sangat dibutuhkan oleh peserta didik. 

Percaya diri menurut Iswikharmanjaya dan Agung merupakan ciri dari 

kepribadian seseorang atas keyakinan dan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga mampu menciptakan sifat positif dalam dirinya tanpa 

terpengaruh oleh seseorang.2 Sifat percaya diri sangat dibutuhkan oleh 

siswa sehingga dia percaya terhadap kemampuan yang telah dimilikinya. 

Peserta didik dapat mengembangkan sikap percaya diri dengan aktif dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan pilihan tambahan yang dilakukan di luar jam pelajaran, baik di 

sekolah, maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk menambah 

wawasan siswa serta mengembangkan bakat dan minat siswa.3  

Bernadus mengatakan bahwa ekstrakurikuler dapat 

mengembangkan peserta didik dan memantapkan pengembangan 

 
2 Babby Hasmayni, “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Remaja,” 

Jurnal Uma 6, no. 2(2014): 99. 
3 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2014), 164. 
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kepribadian siswa seperti membangun kepercayaan diri.4 Peserta didik 

dapat mengembangkan sikap percaya diri dengan aktif dalam menjalankan 

kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler ialah 

ekstrakurikuler muhadharah. Ekstrakurikuler muhadharah diharapkan 

mampu menumbuhkan sikap kepercayaan diri siswa. 

Selama ini  tingkat kepercayaan diri digunakan untuk meninjau 

prestasi baik prestasi di dalam sekolah maupun di luar sekolah, 

pemahaman pembelajaran, maupun public speaking atau kecemasan 

berbicara di depan umum. Sementara itu, dalam dunia pendidikan, 

kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter siswa seperti sikap kepercayaan diri. Ada beberapa 

kegiatan ekstrakurikuler yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

karakter siswa. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

membangun sikap kepercayaan diri siswa ialah kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah. Tidak hanya dengan dilaksanakannya kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah, tetapi sikap kepercayaan diri dapat terbentuk 

apabila siswa aktif dalam mengikuti ekstrakurikuler tersebut dan juga 

dapat melalui peran guru pendamping ekstrakurikuler dalam membimbing 

siswanya. Oleh karena itu, perlu kajian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh keaktifan siswa dan peran guru pendamping dalam 

ekstrakurikuler muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri peserta didik. 

Dengan demikian, dapat dilihat independent variable ialah keaktifan siswa 

 
4 Bernadus Gapi, “Membangun Kepercayaan Diri Siswa melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler,” Proseding Seminar Nasional (2015): 432. 
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dan peran guru pendamping  dalam ekstrakurikuler muhadharah, 

sedangkan dependent variable ialah sikap kepercayaan diri. 

Telah banyak penelitian yang membahas pengaruh sikap 

kepercayaan diri. Salah satunya ialah penelitian Intan Vandini yang 

mengukur kepercayaan diri terhadap prestasi belajar Matematika peserta 

didik kelas VII di SMPN 208 Ciracas. Peneliti tersebut menjelaskan 

bahwa apabila peserta didik ingin memperoleh prestasi Matematika yang 

baik, peserta didik harus mempunyai kepercayaan diri yang tinggi. Dalam 

penelitian tersebut dilakukan uji korelasi dan uji regresi. Uji korelasi 

menghasilkan  t hitung= 9,172 dengan t tabel= 2,021, sedangkan uji 

regresi dilakukan dengan menggunakan uji F yang memperoleh F tabel= 

4,10 dan F hitung= 5,46. Hasil kedua pengujian tersebut sama-sama 

signifikan yang artinya kepercayaan diri mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan prestasi belajar Matematika.5 Selaras dengan penelitian 

Maman Achdiyat dan Kartika Dian Lestari, penelitian tersebut juga 

menyatakan bahwa kepercayaan diri mempunyai pengaruh terhadap 

prestasi belajar Matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 208 Jakarta. 

Tidak hanya dengan kepercayaan diri, tetapi keaktifan siswa di dalam 

kelas juga berpengaruh kuat terhadap prestasi belajar siswa. Sama dengan 

penelitian di atas, uji yang dilakukan ialah uji korelasi dan uji regresi 

ganda.  Hasil akhir penelitian ini menghasilkan ryx1x2 = 0,72. Sementara 

itu, kekuatan sumbangan dengan koefisien determinasi sebesar 0,5205 

 
5 Intan Vandini, “Peran Kepercayaan Diri terhadap Prestasi belajar Matematika Siswa,” 

Jurnal Formatif 5, no. 3(2015): 218. 
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yang jika dipersentasekan sebesar 52,02%. Kesimpulannya, kepercayaan 

diri dan keaktifan siswa di kelas berperan sangat penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar Matematika.6   

Dua penelitian di atas memiliki persamaan, yaitu kepercayaan diri 

digunakan untuk meninjau prestasi belajar di kelas. Berbeda dengan 

penelitian Fitri Yulianto dan H. Fuad Nashori, penelitian ini mengukur 

hubungan kepercayaan diri terhadap prestasi seorang atlet taekwondo. 

Dengan bantuan SPSS 11 for Windows hasil analisis koefisien chi-square 

sebesar 23,847 dengan p < 0,01. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima, artinya, terdapat hubungan yang positif antara 

kepercayaan diri dengan prestasi atlet taekwondo. Penelitian ini berbeda 

dengan dua penelitian di atas. Penelitian Intan menunjukkan bahwa sikap 

kepercayaan diri tidak hanya untuk meninjau dalam prestasi di dalam 

sekolah, tetapi juga untuk meninjau prestasi di luar sekolah.7  

Dari beberapa paparan di atas, selama ini tingkat kepercayaan diri 

digunakan untuk meninjau prestasi baik prestasi di dalam sekolah maupun 

di luar sekolah, pemahaman pembelajaran, maupun public speaking atau 

kecemasan berbicara di depan umum. Sementara itu, dalam dunia 

pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembentukan sikap kepercayaan diri. Pembentukan sikap 

kepercayaan diri dapat didukung melalui keaktifan siswa dan peran guru 

 
6 Maman Achdiyat dan Kartika Dian Lestari, “Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari 

Kepercayaan Diri dan Keaktifan Siswa di Kelas,” Jurnal Formatif 6, no. 1(2016): 58. 
7 Fitri Yulianto dan H. Fuad Nashori, “Kepercayaan Diri dan Prestasi Atlet Tae Kwon Do 

Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro 3, no. 1(2006): 60. 
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dalam membina peserta didiknya. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan karakter kepercayaan diri, ialah 

muhadharah. Oleh karena itu, perlu kajian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh keaktifan siswa dan peran guru dalam ekstrakurikuler 

muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri peserta didik. Dengan 

demikian, dapat dilihat independent variable ialah keaktifan siswa dan 

peran guru pendamping  dalam ekstrakurikuler muhadharah, sedangkan 

dependent variable ialah sikap kepercayaan diri. Penelitian ini akan 

dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ishlah Sendangagung, Paciran, 

Lamongan yang menyediakan kegiatan muhadharah bagi para santrinya 

sehingga para santri dapat mengembangkan sikap kepercayaan diri dan 

public speaking-nya dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

Ekstrakurikuler muhadharah merupakan salah satu kegiatan yang 

dapat mengembangkan karakter siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah diharapkan mampu mempengaruhi sikap kepercayaan diri 

santri. Dari paparan diatas ada beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana hubungan antara keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler 

muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri santri Pondok pesantren 

Al-Ishlah Sendang Agung Paciran Lamongan? 
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2. Bagaimana hubungan antara peran guru pendamping ekstrakurikuler 

muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri santri Pondok pesantren 

Al-Ishlah Sendang Agung Paciran Lamongan? 

3. Berapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh keaktifan siswa dan 

peran guru pendamping dalam ekstrakurikuler muhadharah terhadap 

sikap kepercayaan diri santri Pondok pesantren Al-Ishlah Sendang 

Agung Paciran Lamongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hubungan keaktifan siswa dengan sikap 

kepercayaan diri santri Pondok Pesantren Al-ishlah Paciran 

Lamongan. 

b. Untuk mengetahui hubungan peran guru pendamping dengan sikap 

kepercayaan diri santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Paciran 

Lamongan. 

c. Untuk mengetahui besar pengaruh yang ditimbulkan oleh keaktifan 

siswa dan peran guru pendamping dalam ekstrakurikuler 

muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri santri Pondok 

pesantren Al-Ishlah Paciran Lamongan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini antara lain: 
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a. Kegunaan Teoritis  

1) Penelitian ini menambah sumber informasi mengenai proses 

pembentukan dan meningkatkan  sikap kepercayaan diri 

melalui kegiatan ekstrakurikuler muhadharah. 

2) Memberikan manfaat dalam mengembangkan kemampuan 

guru dalam mengembangkan sikap kepercayaan diri.  

3) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian–penelitian selanjutnya mengenai pembentukan sikap 

kepercayaan diri. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

menambah wawasan tentang pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri santri. 

2) Hasil penelitian memberi masukan dalam meningkatkan 

percaya diri santri melalui kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah. 

3) Hasil penelitian dijadikan sebagai tolak ukur Pondok Pesantren  

Al-Ishlah dalam meningkatkan kepercayaan diri santri. 

D. Telaah Pustaka 

Kepercayaan diri merupakan salah satu sikap penting yang harus 

dimiliki setiap individu. Apalagi dalam dunia pendidikan, sikap percaya 

diri harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Sikap kepercayaan diri 

mempunyai peran penting bagi kelangsungan hidup setiap peserta didik. 

Sikap kepercayaan diri dapat terbentuk dalam diri seseorang melalui 
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beberapa faktor. Selama ini penelitian-penelitian terdahulu hanyalah 

membahas sikap kepercayaan diri yang digunakan untuk mengukur 

prestasi baik prestasi di dalam sekolah maupun di luar sekolah, 

pemahaman terhadap pelajaran/mata kuliah, dan kecemasan berbicara di 

depan umum. 

Sikap kepercayaan diri dapat mengukur seberapa besar prestasi 

seseorang. Woro Kusrini dan Nanik Prihartanti dalam penelitiannya 

mengukur hubungan dukungan sosial dan kepercayaan diri dengan prestasi 

bahasa Inggris siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Boyolali dengan populasi 

201 siswa dari seluruh siswa kelas VIII dan diambil sampel sebanyak 132 

siswa dengan menggunakan teknik random sampling. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode dokumentasi dan 

menyebarkan kuesioner sebagai alat penelitian.  Hasil penelitian tersebut 

menghasilkan nilai signifikansi 0.000 yang berarti lebih kecil dari α = 

0,05. Dengan demikian, variabel dukungan sosial dan kepercayaan diri 

mempunyai pengaruh terhadap prestasi bahasa Inggris siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6  Boyolali dengan persentase sebesar 77,5%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.8 

Penelitian tersebut serupa dengan penelitian Intan Vandini yang 

menggunakan metode deskriptif korelasi. Deskripsi artinya ‘menjelaskan 

suatu kegiatan’ dan korelasi artinya ‘mencari ada dan tidaknya pengaruh’. 

Untuk menghasilkan data kepercayaan diri dan data prestasi belajar, 

 
8 Woro kusrini dan Nanik Prihartanti, “Hubungan Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri 

dengan Prestasi Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri Boyolali,”  Jurnal Penelitian 

Humaniora 15, no. 2(2014): 137. 
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peneliti menyebarkan angket atau kuesioner. Populasi dari penelitian di 

atas ialah peserta didik kelas VII SPMN 208 Ciracas dengan pengambilan 

sampel 40 siswa setiap kelas melalui teknik random sampling. Untuk 

menguji hipotesis penelitian, peneliti tersebut melakukan pengujian 

korelasi dan pengujian regresi. Hasil dari uji korelasi menghasilkan  t 

hitung= 9,172 dengan t tabel= 2,021, sedangkan uji regresi dilakukan 

dengan menggunakan uji F yang memperoleh F tabel= 4,10 dan F hitung= 

5,46. Hasil kedua pengujian tersebut sama-sama signifikan. Artinya, 

kepercayaan diri mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi 

belajar Matematika. Berdasarkan dua pengujian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara kepercayaan diri siswa terhadap 

prestasi belajar Matematika.9  Maman Achdiyat dan Kartika Dian Lestari 

dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepercayaan diri dan keaktifan siswa terhadap prestasi 

belajar Matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 208 Jakarta dengan nilai 

skor hasil pengujian sebesar 52,02%. Metode penelitian yang digunakan 

ialah metode analisis korelasi ganda dan uji regresi ganda.10  

Hal serupa juga terjadi di kalangan mahasiswa bahwa kepercayaan 

diri berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Asrullah Syam dan 

Amri dalam penelitiannya membahas pengaruh kepercayaan diri berbasis 

kaderisasi IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) terhadap prestasi 

belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

 
9 Intan Vandini, “Peran Kepercayaan Diri…, 218. 
10 Maman Achdiyat dan Kartika Dian Lestari, “Prestasi Belajar Matematika…., 58. 
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Pendidikan Universitas Muhammadiyah Parepare. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa mayoritas kepercayaan diri mahasiswa yang berbasis 

kaderisasi IMM berada dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 39 orang 

(75%). Sementara itu, sebanyak 31 dari 52 mahasiswa yang berprestasi 

berada di kategori sangat memuaskan dengan perentase 59,62%. Hasil 

pengujian analisis statistik inferensial menyatakan bahwa pengaruh dari 

variabel kepercayaan diri menghasilkan 94,1% dengan 6,6% pengaruh dari 

luar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepercayaan diri berbasis kaderisasi IMM terhadap prestasi belajar 

mahasiswa.11 

Sikap kepercayaan diri tidak hanya untuk mengukur prestasi dalam 

pendidikan formal saja, tetapi juga dapat mengukur prestasi dalam 

pendidikan nonformal. Hal tersebut terdapat dalam penelitian Fitri 

Yulianto dan H. Fuad Nashori yang meneliti hubungan kepercayaan diri 

dan prestasi atlet taekwondo. Metode yang digunakan untuk mengambil 

data ialah metode skala, yaitu skala kepercayaan diri dan dokumentasi 

prestasi para atlet. Berdasarkan hasil dari skala kepercayaan diri atlet, 

peneliti memperoleh data bahwa atlet yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi sebanyak 36 atlet atau 66,7%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan prestasi 

atlet taekwondo. Hasil ini diperoleh dari kuisioner yang dibagikan kepada 

atlet yang menempati juara satu, dua, dan tiga dalam kejuaraan daerah 

 
11 Asrullah Syam dan Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis 

Kaderisasi IMM terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Biotek 5, no. 1(2017): 100. 
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DIY Tae Kwon Do pada tahun 2006. Subjek penelitian berjumlah 54 atlet, 

yaitu 32 atlet putra dan 22 atlet putri. Metode analisis data yang digunakan 

ialah menggunakan uji chi-square yang menghasilkan koefisien chi-

square= 23,847 dan p= 0,002 (p<0,01).12  

Selain untuk mengukur prestasi, kepercayaan diri juga digunakan 

untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran. Fakhrur 

Arifin Nasution dalam penelitiannya mengukur pengaruh kecerdasan 

emosional dan kepercayaan diri terhadap tingkat pemahaman Akuntansi 

mahasiswa UMSU. Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan 

metode survei dengan membagikan kuesioner kepada calon responden. 

Peneliti melakukan pengujian hipotesis sebanyak tiga kali. Uji hipotesis 

pertama mendapatkan nilai F hitung = 59,126 dengan probabilitas 0,000 

(p<0,05). Artinya, kecerdasan emosional mempunyai pengaruh terhadap 

pemahaman Akuntansi. Uji hipotesis kedua menghasilkan nilai F hitung= 

22,792 dengan probabilitas 0,000 atau <0,05 artinya terdapat pengaruh 

antara kepercayaan diri terhadap pemahaman akuntansi. Begitu juga 

dengan uji hipotesis ketiga yang menghasilkan nilai F hitung=35,330 

dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hasil akhir 

penelitian tersebut ialah kecerdasan emosional dan kepercayaan diri dapat 

memengaruhi pemahaman Akuntansi mahasiswa UMSU.13 

 
12 Fitri Yulianto dan H. Fuad Nashori, “Kepercayaan Diri dan …, 60. 
13 Fakhrur Arifin Nasution, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepercayaan Diri 

terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Mahasiswa UMSU,” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis 

9, no. 2(2009): 119. 
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Hal serupa sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heris 

Hendriana dalam penelitiannya yang berjudul “Membangun Kepercayaan 

Diri Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Humanis”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika Humanis dapat digunakan 

sebagai alat untuk membentuk sikap kepercayaan diri siswa. Pembelajaran 

Matematika Humanis berarti manusia atau siswa bukan lagi menjadi 

objek, melainkan menjadi subjek, yaitu dengan mengkaitkan antara ilmu 

Matematika dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

Matematika Humanis dapat mempermudah siswa dalam mempelajari 

matematika sehingga siswa akan menaruh hati dengan Matematika dan 

mereka akan merasa percaya diri dalam menghadapi kesulitan pelajaran 

Matematika.14 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mila 

Amelia dan Asep Sumpena, kepercayaan diri bukan sebagai pengukur 

pembelajaran melainkan model pembelajaran yang akan mengukur tingkat 

kepercayaan diri dan hasil belajar siswa dalam bermain futsal. Metode 

penelitian yang digunakan ialah metode eksperimen. Responden diambil 

melalui teknik random sampling yaitu para siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler futsal yang berjumlah 20 orang.  

Peneliti melakukan dua langkah pengujian, yaitu uji prasyarat dan 

uji hipotesis. Dalam uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa L label = 0,190, 

sedangkan L hitung variabel kepercayaan diri pretest sebesar 0,142 dan L 

 
14 Heris Hendriana, “Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pembelajaran 

Matematika Humanis,” Jurnal Pengajaran MIPA 19, no. 1(2014): 59. 
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hitung kepercayaan diri posttest sebesar 0,142. Jadi, kedua L hitung 

memiliki kedudukan yang lebih kecil dari L label (<0,190) yang artinya 

data berdistribusi dengan normal. Sementara itu, dalam variabel hasil 

belajar bermain futsal yang melalui pretest dihasilkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,134 dan 

yang melalui posttest menghasilkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 170 yang berarti 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berdasarkan uji hipotesis dalam variabel kepercayaan diri, 

diperoleh 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,024 dan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,512 yang berarti 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Begitu juga dengan variabel hasil belajar bermain futsal, bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,715 > 2,024).  Dengan demikian, kesimpulan dari hasil analisis 

data ialah terdapat pengaruh antara model pembelajaran personal terhadap 

kepercayaan diri siswa.15   

Selanjutnya, manusia sebagai makhluk sosial selalu berkomunikasi 

antarsesama manusia. Dalam berkomunikasi dibutuhkan ketrampilan, 

sehingga manusia dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat menjadi 

bekal pada kehidupan mendatang. Akan tetapi, masih sering dijumpai 

orang yang tidak mempunyai kepercayaan diri sehingga mereka tidak 

mampu berbicara di depan umum dengan baik. Kepercayaan diri 

merupakan modal utama yang harus dimiliki untuk menjadi seorang public 

speaking. Artinya, jika seseorang tidak mempunyai kepercayaan diri, dia 

akan malu untuk tampil di depan umum. Sudarmono, Apuanor, dan Eva 

Utami dalam penelitiannya membahas tingkat kepercayaan diri mahasiswa 

 
15 Mila Amelia dan Asep Sumpena, “Pengaruh Model Pembelajaran Personal Terhadap 

Kepercayaan Diri dan Hasil Belajar Bermain Futsal Siswa,” Jurnal Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga 9, no. 1(2017): 6.  
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ditinjau melalui public speaking. Populasi penelitian tersebut sebanyak 

298 mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah 

Sampit. Selanjutnya pemilihan sampel menggunakan teknik stratified 

proportional random sampling, yaitu sebanyak 76 mahasiswa. Metode 

pengumpulan data ialah menyebarkan angket dengan menggunakan skala 

guttman. Hasil pengujian data menunjukkan bahwa dari 76 mahasiswa, 

mayoritas kepercayaan diri mahasiswa berada pada tingkat sedang dengan 

persentase 49,99% dari 36 responden, sedangkan 24 mahasiswa berada 

pada tingkat rendah dengan persentase 31,57%. Selebihnya, berada pada 

tingkat tinggi dengan persentase 18,41%. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit memiliki tingkat kepercayaan 

yang rendah.16  

Hal tersebut serupa dengan penelitian Baidi Bukhori yang 

mengukur kepercayaan diri mahasiswa yang aktif berorganisasi dengan 

mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi terhadap kecemasan berbicara di 

depan umum. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala 

kecemasan berbicara di depan umum dan skala kepercayaan diri, 

sedangkan metode penelitian yang digunakan ialah metode kuantitatif. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai F= 85,800 dan nilai signifikan P = 

0,000 terdapat pengaruh antara kepercayaan diri terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

 
16 Sudarmono dkk, “Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa Ditinjau dari Public 

Speaking,” Jurnal Paedagogie STKIP Muhammadiyah Sampit 6, no. 2 (2018): 5-6. 
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kepercayaan diri, semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum. 

Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri, maka semakin tinggi tigkat 

kecemasannya. Sementara itu, dalam uji perbedaan kecemasan berbicara 

antara mahasiswa aktif dengan yang tidak aktif berorganisasi 

menghasilkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,575 dan nilai signifikan P = 0,008 (<0,05). 

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan dalam kecemasan berbicara 

antara mahasiswa yang aktif dan yang tidak aktif berorganisasi.17  

Berdasarkan referensi-referensi di atas, secara umum tingkat 

kepercayaan diri digunakan untuk meninjau prestasi, pemahaman 

pembelajaran, maupun public speaking atau kecemasan berbicara di depan 

umum. Sementara itu, dalam dunia pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan sikap 

kepercayaan diri siswa. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan karakter kepercayaan diri ialah 

muhadharah. Oleh karena itu, perlu kajian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh keaktifan siswa dan peran guru pendamping dalam 

ekstrakurikuler muhadharah terhadap sikap kepercayaan diri peserta didik. 

Dengan demikian, dapat dilihat independent variable ialah keaktifan siswa 

dan peran guru pendamping, sedangkan dependent variable ialah sikap 

kepercayaan diri. 

 

 
 

17 Baidi Bukhori, “Kecemasan Berbicara di Depan Umum Ditinjau dari Kepercayaan Diri 

dan Keaktifan dalam Organisasi Kemahasiswaan,” Jurnal Komunikasi Islam 6, no. 1(2016): 175-

176. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum dalam susunan 

penulisan skripsi, yang terdiri dari lima bab yaitu:18 

BAB I berisi latar belakang yang akan mengungkapkan mengenai 

topik yang akan diangkat. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Selain itu dipaparkan juga telaah 

pustaka yang menjelaskan tentang penelitian-penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori tentang keaktifan siswa dan peran 

guru pendamping ekstrakurikuler muhadharah dan sikap kepercayaan diri. 

Pada bab ini juga dituliskan rumusan hipotesis penelitian yang didasarkan 

pada teori yang dipaparkan. 

BAB III berisi penjelasan mengenai metode penelitian, diantaranya 

yaitu jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrumen dan 

teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta 

teknik analisis data. 

BAB IV berisi tentang deskripsi objek penelitian yaitu Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Paciran Lamongan, yaitu berupa deskripsi pondok dan 

sejarah pondok, visi dan misi pondok, sarana dan prasarana pondok, dan 

struktur organisasi pondok. Kemudian, deskripsi hasil olah data dengan 

 
18 Nur Rohmah dkk., Pedoman Penulisan Skripsi: Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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menggunakan SPSS mulai dari komposisi sampel, distribusi frekuensi 

data, tabel hubungan, korelasi bivariat dan regresi linier ganda.  

BAB V berisi kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian 

yang dilakukan. Kemudian saran untuk Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Paciran Lamongan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel 𝑋1 

(keaktifan siswa) terhadap variabel Y (sikap kepercayaan diri) 

karena angka signifikansinya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari α 0,05 pada angka kepercayaan 95%. Koefisien korelasi 

sebesar 0,357 yang berarti menunjukkan tingkat hubungan yang 

lemah. Koefisien korelasi bertanda positif berarti terdapat korelasi 

positif antara keaktifan siswa terhadap sikap kepercayaan diri 

santri. Artinya, semakin tinggi keaktifan siswa, akan semakin 

tinggi pula sikap kepercayaan diri santri. Dengan demikian, Ha1 

diterima dan H01 ditolak.  

2. Setelah melakukan uji korelasi parsial, variabel keaktifan siswa 𝑋1 

(keaktifan siswa)  dapat memengaruhi variabel Y (sikap 

kepercayaan diri) dengan dimediasi oleh  𝑋2 (peran guru). 

Dihasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,233 dan nilai 

signifikansinya 0,000 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05 pada 

angka kepercayaan 95%. Perbandingan antara korelasi bivariat dan 

korelasi parsial adalah 𝑟𝑦𝑥 > 𝑟𝑦𝑥.𝑧 = 0,357 > 0,233. Dari 

perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa 
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dalam mengikuti kegiatan muhadharah berpengaruh terhadap sikap 

kepercayaan diri santri karena dimediasi oleh peran guru 

pendamping. Dengan demikian, Ha2 diterima dan H02 ditolak. Jadi, 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah dapat mempengaruhi sikap kepercayaan diri dengan 

dimediasi oleh peran guru dalam membimbing, memberi motivasi 

bagaimana, memberi penilaian dalam setiap kegiatan muhadharah 

berjalan. Kepercayaan diri siswa dapat dilihat dengan siswa yang 

mampu berbicara didepan umum, mampu menyampaikan khutbah 

saat shalat jum’at. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan siswa (𝑋1) dan 

peran guru pendamping (𝑋2) terhadap sikap kepercayaan diri Y. 

Nilai signifikan yang dihasilkan ialah 0,000 > α = 0,05 pada angka 

kepercayaan 95%. Sementara itu, koefisien determinasi (R2) 

menujukkan angka 0,153. Artinya, variabel sikap kepercayaan diri 

(Y) mampu diterangkan oleh variabel keaktifan siswa (𝑋1) dan 

peran guru  (𝑋2) sebesar 15,3%. Sementara itu, sebesar 84,7% 

diterangkan oleh faktor lain. Selanjutnya, dari hasil tersebut 

dihasilkan  nilai t hitung variabel keaktifan siswa sebesar 4,055 lebih 

besar dari t tabel = 1,968 (t hitung > t tabel), sedangkan variabel peran 

guru pendamping didapat nilai thitung sebesar 2,909  lebih besar dari 

t tabel = 1,968 (t hitung > t tabel). Kontribusi keaktifan siswa terhadap 

kepercayaan diri sebesar 37,3%, sedangkan kontribusi peran guru 
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pendamping terhadap sikap kepercayaan diri sebesar 13,4%. Dari 

uji regresi dihasilkan persamaan regresi, yaitu 𝑌 = 0,436 + 0,373X 

+ 0,134X. Artinya, setiap penambahan satu satuan pada variabel 

keaktifan siswa dan variabel peran guru pendamping akan 

menyebabkan kenaikan angka pada variabel sikap kepercayaan diri 

santri sebesar 0,507 poin atau 51%. 
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B. SARAN 

1. Pondok Pesantren Al-Ishlah Paciran, Lamongan diharapkan untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler muhadharah, baik 

melalui keaktifan siswa maupun melalui peran guru pendamping, 

agar dapat mengembangkan sikap kepercayaan diri santri. Hal ini 

dibuktikan dalam penelitian bahwa keaktifan siswa dan peran guru 

pendamping ekstrakurikuler muhadharah memengaruhi sikap 

kepercayaan diri santri. Siswa lebih ditekankan lagi kehadirannya 

dalam setiap pertemuan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah. 

Begitu juga dengan guru pendamping ekstrakurikuler muhadharah 

agar lebih ekstra dalam membimbing dan memberikan evaluasi 

kepada seluruh santri. Dengan demikian, hal tersebut diharapkan 

akan meningkatkan sikap kepercayaan diri santri. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian serupa 

dengan  menemukan variabel lain yang mampu memengaruhi sikap 

kepercayaan diri. 
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